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ABSTRACT 

The Covid-19 outbreak has made the economy in Indonesia unstable. The rise in 
health cases due to the Corona outbreak has made the governmen prioritize the 
health sector. This mayi havei an impacti on the Stock Exchange profits of health 
company shares. The graph of the development of stocki pricesi in the health sector 
for 2020 - 2022 on the Indonesiani Stocki Exchangei has experienced fluctuations. 
Stock returns can influencedi by severali factors, one of which is ifinancial 
performance. The companys financiali performancei can be measured through the 
Currenti Ratioi (CR), Debti to Equityi Ratioi (DER), Returni on Assets (ROA), and 
Totali Asseti Turnoveri (TATO). The problemi formulationi and aim of this research 
is to determinei the effect of Currenti Ratioi (CR), Debti to equityi Ratioi (DER), 
Returni on Assetsi (ROA), and Totali Asseti Turnoveri (TATO) on stock returns in 
health sectori companis listed on the Stock Exchangei Indonesia during the iCovid-
19 pandemict for the 2020-2022 period. The population and sample in this study 
were 17 samples using purposiv sampling technique. The data analysisi techniq 
used in this researchi is multiple linear regression. Based on the research results, 
it can be seen that the variables Currenti Ratioi (CR), Debti to Equityi Ratioi 
(DER), Returni on Assetsi (ROA) and Totali Asseti Turnoveri (TATO) have a 
positive effect on stock returns. The results of the coefficient of determination test 
show that the imagnitude of the iinfluence of the variables Currenti Ratioi (CR), 
Debt to Equityi Ratioi (DER), Returni on Assetsi (ROA) and On stock returns, Totali 
Asseti Turnoveri(TATO) is 68.4%, with approximately 31.6 percent influenced by 
non-research-related factors. 
Keywords: Current Ratio (CR), Debt to equity Ratio (DER), Return On Assets   
(ROA), Total Asset Turnover (TATO), Return share. 
 
I. PENDAHULUAN 

 Covid-19 telah berkembang menjadi wabah yang dengan cepat telah 
menjangkau ratusan negara di semua benua. Covid-19 berdampak pada Indonesia, 
salah satu negara yang terdampak. Kondisi ini tentu saja berdampak pada 
perekonomian Indonesia yang mana mata pencaharian masyarakatnya kurang 
stabil. Ini memiliki dampak signifikan untuk sektor keuangan dan pasar modal. 

Bisnis kesehatan adalah industri yang memiliki potensi luar biasa di masa 
depan dan dapat berkembang pesat. Orang-orang dapat memperoleh resep yang 
tepat dari organisasi kesehatan. Namun, masih menjadi tantangan untuk 
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mengembangkan industri ini di Indonesia. Beberapa kendala yang ada adalah 
persediaan bahan baku yang belum dimurnikan untuk membuat obat-obatan. 
Merebaknya virus Corona di Indonesia memberikan peluang bagi bisnis kesehatan 
untuk tetap bertahan di tengah pandemi. Hal ini tentu saja cukup memberi tantangan 
bagi bisnis kesehatan. 

Yahoo Finance menyatakan bahwa sektor  kesehatan  di  Bursa  Efek  
Indonesia  berfluktuasi. Pada tahun 2020 kuartal pertama sampai kuartal ke empat 
mengalami peningkatan yang signifikan dari 1.090,31 pada kuartal pertama dan 
tembus di angka 1.623,63 pada kuartal ke empat. Pada tahun 2021 kuartal 1 sektor 
kesahatan mengalami penurunan dari kuartal ke 4 tahun 2020  sebesar 1.593,69, 
tetapi mengalami peningkatan lagi pada kuartal kedua tahun 2021. sebesar 
1.823,31. Namun pada kuartal ke 3 tahun 2021 mengalami penurunan kembali 
sebesar 1.747,19 Selain itu, mengalami peningkatan lagi pada kuartal terakhir tahun 
2021 sebesar 1.813,56. Pada tahun 2022 sektor kesehatan mengalami penurunan 
dari kuartal ke empat tahun 2021 sebesar 1.739,38. karena kebutuhan otoritas 
publik telah ditekankan pada area ini sejak pandemi virus Corona melanda (Santia, 
2021). 

Berdasarkan informasi yang dipublikasikan di Katadata pada 29 Maret 2020, 
laju mobilitas penduduk mengalami perubahan akibat penerapan pembatasan sosial 
berskala besar (PSBB) sebagai pencegah perluasan Covid-19. Ini bisa berakibat 
bagi perubahan pola konsumsi dan pemanfaatan masyarakat setempat, dengan 
peningkatan item kesejahteraan sebesar 73,3%. 

Kinerja keuangan adalah pencapaian perusahaan atas prestasinya dalam 
menampilkan seberapa besar tingkat kesehatani keuangani yang perusahaan miliki 
dalam periode waktu tertentu. Rasio keungan dipakai untuk menganalisis laporan 
keuangan. Rasio ilikuiditas, rasio isolvabilitas, rasio profitabilitasi dan rasio 
aktivitasi ialah empat rasio keuangan yang umum dipakai untuk mengecek kondisi 
keuangani perusahaan. 

Rasio yang mengukur ikemampuan iperusahaan guna melunasi utang jangka 
pendeknya disebut sebagai rasio ilikuiditas, Currenti Ratioi (CR) yakni untuk 
menghitung rasio likuiditas. Rasio yang diperuntukkan mengetahui kesediaan 
perusahaan guna menjamim utang jangka pendek dengan aset lancer yang 
Perusahaan miliki kepada kreditor dengan periode jatuh tempo adalah Currenti 
Ratioi (CR) (Yuliana, 2022). Berdasarkan kaitan yang terjalin antara Current Ratio 
(CR) dengan return saham, maka Currenti Ratioi(CR) yang rendah bisa berakibat 
pada turunnya return saham, sedangkan Currenti Ratioi (CR) yang tinggi dirasa 
kurang baik karena pada kondisi tertentu mengindikasikan masih ada dana yang 
menganggur (kurang aktif) yang bisa berakibat pada penurunan kapabilitas 
perusahaan. 

Rasio solvabilitasi yakni rasio yang dipakai untuk menghitung sebesar apa 
perusahaan bisa mengelola utangnya untuk mendapat keuntungan dan dapat 
melunasi kewajibannya, Debti to equityi Ratioi (DER) digunakan untuk mengukur 
rasio yang digunakan guna mengetahui sebesar apa jumlah pinjaman utang diberi 
oleh pemberi pinjaman dibanding jumlah total nilai yang diklaim oleh perusahaan 
(Yuliana 2022). Disebutkan bahwa Debti to equityi Ratioi (DER) dan return saham 
memiliki pengaruh yang signifikani terhadap nilai ireturn isaham. Semakinitinggi 
Debti to equityi Ratioi (DER) memperlihatkan membesar ketergantungani 
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perusahaan ke pihak luar hingga besar pertaruhan perusahaan guna memenuhi 
kewajibannya, khususnya membayar bunga dan pokok, juga semakin besar. 

Menurut Fahmi (2018), rasio yang diperuntukkan untuk menghitung 
kemajuan perusahaan menuju profitabilitas adalah rasio profitabilitas, Returni On 
Assetsi (ROA) digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas yang mana sekiranya 
kapasitas organisasi dalam menghasilkan keuntungan bersih dari tingkat sumber 
daya yang ada.  Hubungan Returni On Assetsi (ROA) dengan return saham , dengan 
memperluas Returni On Assetsi (ROA)  maka return saham akan imeningkat. 

Rasio aktivitasi ialah rasio yang menilai sefisien mana suatu perusahaan 
menggunakan seluruh sumber dayanya. Totali Assetsi Turnover (TATO) digunakan 
untuk mengukur nilai rasio aktivitas. Rasio yang mengukur perputaran seluruh 
aktiva perusahaan merupakan Totali Assetsi Turnover.  Penjualan yang dibagi 
dengan jumlah aktiva adalah cara untuk mengukur perputaran seluruh aktiva 
perusahaan. Hubungan Totali Assetsi Turnover (TATO) dan return saham semakin 
besar kemampuan perusahaan untuk menggunakani asetnya secara efektif untuk 
menghasilkan ipenjualan, semakin besar laba yang diantisipasi, yang pada 
gilirannya akan menyebabkan peningkatan pengembalian saham. 

Berkaitan dengan fenomena tersebut, hal yang  memotivasi untuk melakukan 
penelitian pada perusahaan Kesehatanyang terdaftar di BEI karena perusahaan 
Kesehatan berada pada sektor yang strategis dan memiliki perputaran bisnis yang 
tinggi, perusahaan kesehatan merupakan sektor yang memberikan peningkatan 
ekonomi yang baik terhadap Indonesia. 

Dari ulasan latar belakangi yang sudah dipaparkan, peneliti merumuskan 
dalam rumusan masalah sbb: (1) Bagaimanai pengaruh Currenti Ratioi (CR) 
terhadap return saham di perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia pada masa pandemi covid-19 periode 2020-2022?; (2) Bagaimanai 
pengaruh Debti to equityi Ratioi (DER) terhadap return saham di perusahaan sektor 
kesehatan yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada masa pandemi covid-19 
periode 2020-2022?; (3) Bagaimanai pengaruh Returni On Assetsi (ROA) terhadap 
return saham di perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
pada masa pandemi covid-19 periode 2020-2022?; (4) Bagaimanai pengaruh 
TotaliAssetsi Turnoveri (TATO) terhadap return saham di perusahaan sektor 
kesehatan yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada masa pandemi covid-19 
periode 2020-2022?. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA 
2.1  Teori Sinyal 

teori sinyal (signalling theory) menurut Spence (1973) adalah keterkaitan 
diantara kinerja keuangani pada return saham oleh teori sinyal ialah jika perusahaan 
mempunyi kinerja keuangan baik maka para investor bisa menilai data tersebut 
positif dan akan memperoleh respon yang positif dari para investor (Yuliana, 2022).  
2.2  Return Saham 

Returni ialah besar profit yang didapat investor dari suatu investasi yang 
dilakukannya. Menurut Gitman (2012), returni ialah seberapa banyak keuntungan 
& kerugian saham dalam jangka waktu yang diperkirakan sebagai penyesuaian nilai 
tambah dengan uang tunai yang beredar selama jangka waktu tertentu dan 
dikomunikasikan dalam bentuk persen. (Rona, 2019) Return adalah suatu hasil dari 
suatu investasi. 
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2.3 Rasio Likuiditas 
Kemampuan perusahaan untuk melunasi utangnya dengan cepat ditunjukkan 

oleh rasio likuiditasnya. Rasio ini penting karena kebangkrutan dapat terjadi jika 
kewajiban jangka pendek tidak dibayar (Dewi, 2018). Likuiditas merupakan 
proporsi kapasitas perusahaan untuk memenuhi hutang yang harus segera dibayar. 
jadi rasio likuiditas bank ialah rasio yang menunjukkan kapasitas bank untuk 
memenuhi komitmen sementara bank. 

Rasio Lancar (Current Ratio) umumnya untuk menghitung likuiditas suatu 
organisasi dan juga sebagai penanda untuk mengetahui dan memeriksa seberapa 
banyak organisasi memberikan kredit sementara yang dapat memberikan rasa 
aman. Modal kerja bukanlah indikator likuiditas yang dapat diandalkan, tetapi rasio 
lancar dapat diandalkan.  
2.4  Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitasi adalah rasio yang menghitung beban utang suatu 
perusahaan. Menurut Sofyan (Azhari, 2018) kesediaan perusahaan untuk 
membayar hutang atau liabilitas jangka panjangnya jika terjadi likuidasi disebut 
Rasio Solvabilitas. Aktiva tetap dan hutang jangka panjang bisa digunakan untuk 
menghitung rasio ini. 

Sebagaimana (Hery, 2018, bk. 168) menjelaskan bahwa Debti to iEquity 
Ratioi ialah rasio yang dipakai guna menghitung besarnya kewajiban terhadap 
modal ntuk memperoleh rasio ini, total utang dibagi dengan modal. Jika rasio ini 
lebih besar, maka hal ini menunjukkan bahwa ekuitas lebih besar daripada utang. 
Agar beban tetap tidak terlalu besar, perusahaan tidak boleh memiliki utang lebih 
besar daripada modal.  
2.5  Rasio Profitabilitas 

Firdaus A. Dunia (2013:383) mengatakan Profitabilitas adalah merupakan 
suatu penyelidikan proporsi untuk mengukur kapasitas suatu organisasi dalam 
menciptakan keuntungan. Profitabilitas, sebagaimana didefinisikan oleh Brigham 
dan Houston (2010:146), adalah jumlah dampak likuiditasi, pengelolaani aset, dan 
utang iterhadap ioperasi. Rasio profitabilitas adalah rasio yang diperuntukkan guna 
menghitung kemajuan organisasi dalam menciptakan manfaat (fahmi 2018). 
Berdasarkan tingkat aset, ROA mengukur kapasitas perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih. Informasi tentang laba perusahaan yang dihitung 
menggunakan tingkat pengembalian aset perusahaan dikenal sebagai iReturn On 
iAssets (ROA). Apabila Laba Bersih dari iReturn On iAssets (ROA) 
memperlihatkan angka yang besar, maka hal tersebut menjadi suatu pertanda baik 
bagi para investor atau kabar yang menggembirakan, karena dengan angka Laba 
Bersih dari iReturn On iAssets (ROA) yang memperlihatkan angka yang besar, 
maka tersirat bahwa kinerja keuangan perusahaan itu baik, maka pada saat itu pula 
iinvestor akan tertarik  menanamkan modalnya atau menginvestasikan dananya 
pada saham perusahaan. 
2.6 Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitasi ialah rasio yang menghitung sefisien apa suatu perusahaani 
menggunakan semua sumber dayanya. Proporsi ini melihat tingkat transaksi suatu 
organisasi dengan komponen dinamis seperti stok, sumber daya tetap, dan sumber 
daya lainnya (Abrar 2017). Total Assets Turnover (TATO) dapat digunakan untuk 
menentukan nilai rasio aktivitas. Totali Assetsi Turnoveri Menurut Kasmir 
(2012:185) ialah proporsi yang diperuntukkan guna mengukur semua sumber daya 
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yang dimiliki perusahaan dan mengukur seberapa transaksi yang didapat dari pundi 
rupiah sumber daya. 
2.7 Pengaruh  Current Ratio (CR) terhadap return saham. 

Rasioi Lancari atau yang juga dikenal dengan rasio likuiditas, berkaitan 
dengan teori sinyal. Menurut teori ini, investor akan mendapat kabar baik jika 
kelancaran perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya meningkat. Hal 
ini memperlihatkan jika perusahaan dapat mengatasi masalah kewajibannya, 
semakin tinggi nilai proporsi likuiditas, maka akan membesar pula peluang 
keuangan perusahaan untuk membayar dan mengatasi masalah yang berkaitan 
dengan kewajibannya. Dalam penelitian Artamevia, (2022) memiliki hasil Currenti 
Ratioi (CR) berpengaruhi positifi dan isignifikan terhadap return sahami 
Perusahaani Retail yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. Penelitian Yustrianthe, 
(2020) memiliki hasil Currenti Ratioi (CR) berpengaruhi positifi dan signifikani 
terhadap return saham. Dilihat dari penjelasan diatas menghasilkan hipotesis : 
H1 : Pengaruh  Currenti Ratioi (CR) berpengaruh positif terhadap return 
saham. 
2.8  Pengaruh  Debti to equityi Ratioi (DER) terhadap returni saham. 

Teori sinyal menjelaskan bahwa pihak yang menyampaikan data memberikan 
pesan sebagai data yang mencerminkan keadaan suatu organisasi kepada pihak 
yang mendapatkan data (investor). informasi yang dimaksud berupa laporan 
keuangan, kinerja keuangani perusahaani bisa dipantau dari laporani keuangani 
tersebut. Dalam penelitian Dewi, (2018) menemukan hasil Debti to Equityi Ratioi 
(DER) (X3) berpengaruhi negatif terhada Return saham. penelitian Tarau, Rasjid, 
dan Dungga (2020) menunjukan hasil Debti to Equityi Ratioi(DER) berpengaruh 
negatif terhada Return saham. Dilihat dari penjelasan diatas menghasilkan hipotesis  
H2 : Pengaruh  Debti to equityi Ratioi (DER) berpengaruh negatif terhadap 
return saham. 
2.9 Pengaruh  Returni On Assetsi (ROA) terhadap return saham. 

Teori sinyal menyatakan seperti apa suatu perusahaan memberi sinyal–sinyal 
informasi ke investor mengenai laporan keuangan perusahaan. Sinyal yang 
diberikan dapat seperti sinyal yang positif atau negatif dari laporan keuangan. 
Dalam penelitian Mau (2021) menemukan hasil iReturn iOn iAssets (ROA) 
memiliki pengaruh positif erhadap return saham. penelitian Tarau & Dungga, 
(2020) menunjukan hasil iReturn On iAssets (ROA) berpengaruh positif terhadap 
ireturn saham.  Dilihat dari pemaparan diatas menghasilkan hipotesis: 
H3 : Pengaruh  iReturn On iAssets (ROA) berpengaruh positif terhadap return 
saham. 
2.10 Pengaruh iTotal Assets iTurnover (TATO) terhadap return saham.   

Karena perusahaan bisa menghasilkan banyak uang ketika rasio aktivitasnya 
tinggi, perusahaan mengirimkan sinyal yang lebih baik kepada investor ketika Total 
Asset Turnover (TATO)-nya tinggi. Perusahaan menghasilkan lebih banyak uang 
ketika nilai rasio aktivitasnya lebih tinggi. Dalam penelitian Widyarti (2018) 
menemukan hasil iTotal iAsset iTurnover  (TATO) berpengaruh positif dan 
signifikani terhadap return isaham. Penelitian Gunawan & adi, (2021), memiliki 
hasil iTotal iAsset iTurnover (TATO) memiliki pengaruh positif dan signifikani 
terhadap return saham. Dilihat dari penjelasan diatas menghasilkan hipotesis : 
H4 : Pengaruh iTotal Assets iTurnover (TATO) berpengaruh positif terhadap 
return saham.  
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III. METODE PENELITIAN 
Penelitiani ini memilih melakukan ipenelitian ikuantitatif, yang melibatkan 

pengumpulan data numerik dari situs web resmi. Pada penelitian angka- angka yang 
dimaksud berupa laporan keuangan yang diperoleh dari www.idx.co.id. 
3.1  Teknik Pengumpulan Data 

Tekniki pengumpulani data memanfaatkan strategi dokumentasi yaitu metode 
pengumpulan informasi yang dilakukan melalui pencarian informasi mengenai hal 
atau variabel yang diteliti dengan mengumpulkan laporan keuangani masing-
masingi perusahaani kesehatan yang iterdaftar di BEI periodei 2020-2022. 
Penggunaan data pada ipenelitian ini didapat dengan mengakses website resmi BEI 
www.idx.co.id. 
3.2  Teknik Penentuan Sampel 

Populasii ialah area generalisasii terdiri dari hal atau orang dengan kualitasi 
& karakteristiki tertentu yang dipilih oleh para ilmuwan untuk diselidikii & diambil 
ikesimpulannya. Disini populasinya yaitu iperusahaan manufakturi sub sektor 
Kesehatan yang iterdaftar di Indeks BEI. Ada 17 bisnis yang beroperasi di subsektor 
kesehatan. 

Teknik purposivei samplingi dipilih sebagai teknik pengambilani sampel. 
Menurut Sugiyono (2013:122), purposive sampling ialah suatu prosedur dengan 
mempertimbangkan pertimbangan pertimbangan atau standar – standar tertentu 
dalam pengambilan sampel sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti menggunakan 
data tahunan selama tiga tahun sehingga jumlah periode penelitian sebanyak 3 
dengan sampel penelitian 17 perusahaan sehingga total sampel penelitian berjumlah 
51.  
3.3  Teknik Analisis Data 

Metodei regresii linier berganda dipakai guna melihat ibagaimana satu 
variabel mempengaruhi variabel lain dan untuk menggunakan variabel independen 
berskala untuk mempersempit nilai variabel dependen pada interval berskala. 
Persamaani regresi dengan memakai 3 variabel bisa dinyatakani dalam ipersamaan:  

 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + є ... ... ...  
 

Keterangan :  
Yi   : Returni sahami 
αi   : Nilai Konstantai  
β1, β2, β3, β4 : Koefisien Regresi Variable Independent 
X1i  : Currenti Ratioi  
X2i   : Debti to equityi Ratioi   
X3i   : Return On Assets  
X4i   : Total Assets Turnoveri 
єi   : Errori  
 
 
 
 
 
 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Analisis Regresi Linier Berganda 
Berikut ini adalah hasil uji analisis regresi linier berganda yang tersaji pada Tabel 
1. sebagai berikut 

Tabel 1.  
Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
Sumber: data diolah, 2024 

Menurut Tabel 1, mampu diterangkan sbb : 
Return Saham = -1,146 + 0,796 X1 0,561 X2 + 0,738 X3 + 0,223 X4 +  e 
 
4.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)  
Berikut ini adalah uji kelayakan model (Uji F).  
 

Tabel 2.  
Uji F  

 
Sumber: data diolah, 2024 

 
Tabel 2 memperlihatkan signifikansii F yakni 0,000≤0,05. Ini menunjukkan 

modeli regresii yang digunakan layak atau sesuai untuk analisis data tersebut. 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

                    Tabel 5 

            Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.146 .308  -3.725 .001 

CR .796 .166 .509 4.804 .000 
DER .561 .166 .402 3.369 .002 
ROA .738 .151 .701 4.895 .000 
TATO .223 .093 .193 2.402 .020 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Sumber : data diolah, 2024 
 

 

     Tabel 6  

   Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 162.367 4 40.592 28.056 .000b 
Residual 66.555 46 1.447   
Total 228.922 50    

a. Dependent Variable: Return Saham 
a. Predictors: (Constant), TATO, ROA, CR, DER 
Sumber : data diolah, 2024 
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4.3  Uji Hipotesis (Uji t) 
Berikut ini adalah hasil uji t penelitian ini. 

Tabel 3.  
Hasil Uji t  

 
Sumber: data diolah, 2024 
 
Pada Tabel 3 diatas bisa dijabarkan sbb : 
(1) Hasili analisisi variable iCurrent iRatio (CR) terhadap return saham 

sebesar 0,796 maka regresi ibernilai ipositif serta mendapat 
nilai..signifikansi 0,001<0,05 bermakna H1 diterima. Hasil ini berarti 
iCurrent iRatio (CR) terdapat pengaruhi positifi dan signifikani terhadap 
return saham.  

(2) Hasili analisisi variable iDebt To iEquity iRatio (DER) terhadap ireturn 
saham sebesar 0,561 maka regresi tersebut bernilai positif serta nilai 
signifikansi yaitu 0,002<0,05 bermakna H2 ditolak. Hasil ini berarti iDebt 
To iEquity iRatio (DER) terdapat pengaruhi positifi dan isignifikan 
terhadap return saham. 

(3) Hasil analisis variable iReturn On iAssets (ROA) terhadap ireturn saham  
0,738 maka regresi itu positif serta signifikansi 0,000<0,05 bermaknai H3 
iditerima. Ini berarti iReturn On iAssets (ROA) terdapat pengaruh positif 
dan signifikan terhadap ireturn isaham. 

(4) Hasili analisisi variable iTotal iAssets iTurnover (TATO) terhadap return 
saham sebesar 0,223 dimana regresi tersebut positif serta signifikansi 
0,020<0,05 bermakna H4 iditerima. Ini berarti iTotal iAssets iTurnover 
(TATO) terdapat pengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap return saham. 

4.4 Koefisien Determinasi (R2) 
Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi yang dijabarkan pada Tabel 

8 sebagai berikut: 
Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

     Tabel 7 

          Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.146 .308  -3.725 .001 

CR .796 .166 .509 4.804 .000 
DER .561 .166 .402 3.369 .002 
ROA .738 .151 .701 4.895 .000 
TATO .223 .093 .193 2.402 .020 

a. Dependent Variable: Return Saham 

Sumber : data diolah, 2024 

 

        Tabel 8 
          Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .842a .709 .684 1.20285 
a. Predictors: (Constant), TATO, ROA, CR, DER 
Sumber : data diolah, 2024 
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Pada tabel 8 menunjukkan Adjusted R2 yakni 0,684 menunjukan 68,4% 
variable return saham dipengaruhi oleh iCurrent iRatio (CR) , Debti To iEquity 
Ratioi (DER), Returni On Assetsi (ROA) dan Totali Assetsi Turnoveri (TATO). Dan 
selebihnya yakni 31,6% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian. 
4.5 Pembahasan  
Pengaruh iCurrent iRatio (CR) terhadap iReturn iSaham 

Hasil uji t menegaskan variabel.. iCurrent iRatio (CR)  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ireturn saham. Nilai signifikansinya 0,000<0,05 berarti 
variabel ini signifikan dan H1 diterima. 

Hal ini disebabkan oleh fakta yakni investor percaya bahwa bisnis dengan 
iCurrent iRatio (CR) lebih tinggi mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya. 
Akibatnya, harga saham akan naik, sehingga menghasilkan pengembalian saham 
yang lebih tinggi. Pendana akan mendapatkan pengembalian lebih rendah jika 
kapasitas perusahaan belum siap untuk membayar utang jangka pendeknya dengan 
tepat. Dengan demikian, Currenti Ratioi (CR) yang efektif dapat meningkatkan 
return saham. 
Pengaruhi Debti To Equityi Ratioi (DER) terhadap Returni Saham  

Hasil uji t menegaskan variabel Debti To Equityi Ratioi (DER) berpengaruh 
positif serta signifikan terhadap ireturn saham. Nilai signifikansinya 
0,002<0,05brarti variabel ini signifikan dan H2 ditolak.  

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memaksimalkan 
penggunaan utangnya, sehingga menghasilkan laba dan laba yang lebih besar 
dibandingkan jika menggunakan modal sendiri. Hal tersebut menunjukan bahwa 
semakin tinggi tingkat Debti To Equityi Ratioi (DER) dari perusahaan maka return 
saham akan semakin imeningkat. Sebaliknya, semakin rendah Debti To Equityi 
Ratioi (DER) maka return saham yang dihasilkan akan semakin menurun. Sejalan 
dengan teori saham yang menyatakan bahwa risiko tinggi sama dengan 
pengembalian tinggi dan risiko perusahaan ditunjukkan Debti To Equityi Ratioi 
(DER). Menurut temuan tersebut, Debti To Equityi Ratioi (DER) dipandang 
berbeda oleh beberapa investor karena berbagai alasan.  
Pengaruh Returni On Assets (ROA) terhadap Return Sahami  

Hasil uji t menegaskan variabel Returni On Assets (ROA) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap IHSG. Nilai signifikansinya 0,000<0,05 berarti variable ini 
signifikan dan H3 diterima. 

Return On Assets (ROA) atau pengembalian asset ialah rasio yang dipakai 
guna menghitung laba bersih dari penggunaan aset. Dimana semakini tinggi rasio 
ini, semakini produktif aset untuk menghasilkan laba bersih. Investor akan 
menganggap bisnis tersebut lebih menarik sebagai hasilnya. Tingkat pengembalian 
yang lebih tinggi menjadi alasan kenaikan ini. Laba Positif dari Return On Assets 
(ROA) mecerminkan pengelolaan sumber daya perusahaan yang efisien, dengan 
tujuan agar perusahaan menghasilkan keuntungan organisasi yang lebih besar. 
Keuntungan yang tinggi membuat minat terhadap saham menjadi tinggi, yang akan 
diikuti oleh peningkatan pengembalian saham. 
Pengaruh Totali Assets Turnoveri (TATO) terhadap Return Sahami 

Hasil uji t menegaskan ivariabel.. Totali Asset Turnoveri (TATO) memiliki 
pengaruh Positif dan signifikan terhadap return saham. Nilai signifikansinya 
0,020<0,05 mempunyai arti variabel ini signifikan dan H4 diterima. 
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Ini menunjukkan jika kinerja perusahaan dinilai lebih tinggi ketika Total 
Assets Turnover (TATO) semakin tinggi. Ini karena iTotal Assets Turnoveri 
(TATO) yakni proporsi pergerakan yang dipakai untuk menilai seberapa efektif 
suatu perusahaan untuk memakai asetnya sebagai sumber daya. Total Assets 
Turnover (TATO), yang didasarkan pada teori sinyal, dapat memberi tahu investor 
seberapa cepat aset perusahaan berubah menjadi penjualan. Hal ini dapat digunakan 
untuk mengukur apakah organisasi dapat meningkatkan keuntungan.   Kesuksessan 
perusahaan untuk mengelola asetnya guna mendapatkan penjualan ditunjukkan 
dengan semakin cepatnya Total Assets Turnover (TATO). Besarnya laba yang 
diperoleh perusahaan berbanding lurus dengan volume penjualan. Hal ini 
kemungkinan akan memengaruhi laba yang diharapkan oleh para pemodal. 

 
IV. SIMPULAN  
Simpulani yang bisa dipetik melihat dari hasil penelitian ini, yakni: (1) Variabel 
Currenti Ratioi (CR) berpengaruhi positif serta isignifikan terhadap Returni Sahami 
periode 2020-2022. Ini karena investor berfikir jika bisnis dengan  Currenti Ratioi 
(CR) lebih besar lebih baik untuk menutupi utang jangkai pendeknyai yang terus 
bertambah; (2) Variabel iDebt To iEquity iRatio (DER) berpengaruhi positifi serta 
signifikani terhadap Return Saham periode 2020-2022. Hal ini mencerminkan 
bahwa dengan memanfaatkan kewajibna, perusahaan dapat menggunakannya 
secara optimal, sehingga manfaat dan laba yang dihasilkan lebih besar daripada jika 
hanya memanfaatkan modal sendiri; (3) Variabel iReturn On iAssets (ROA) 
berpengaruhi positifi serta signifikan terhadap Return Saham periode 2020-2022. 
Semakini tinggi iReturn On Assetsi (ROA), semakin baik efesiensi sumber daya 
dalam memperoleh keuntungan bersih. Investor akan menganggap bisnis tersebut 
lebih menarik sebagai hasilnya; (4) Variabel iTotal iAssets iTurnover (TATO) 
berpengaruhi positif serta signifikan terhadap Return Saham periode 2020-2022. 
Hal ini menunjukkan kinerja perusahaan dinilai leih tinggi ketika iTotal Assetsi 
Turnoveri (TATO) semakin tinggi. Ini karenaiTotal Assetsi Turnoveri (TATO) 
ialah rasio aktivitas iTotal Assetsi Turnoveri yang dipakai untuk menilai seberapa 
efektif suatu perusahaan untuk memakai asetnya sebagai sumber daya. 

Dari keseluruhan perolehan penelitian ini, saran – saran yang bisa diberi 
adalah: (1) Untuk Perusahaan disarankan selalu menjagai nilai Currenti Ratioi (CR)  
supaya selalu stabil. Bila angka Currenti Ratioi (CR) suatu perusahaani di atas 
100% maka perusahaan mampu untuk melunasi utang jangka pendek; (2) Untuk 
perusahaan disarankan selalu menjaga nilai Debti To Equityi Ratioi (DER). 
Perusahaan yang bagus menurut keuangan dilihat dari rasio DER dibawah 1 
(100%). Debti To Equityi Ratioi (DER)  yang rendah memperlihatkan jika hutang 
perusahaan kurang dari seluruh aset yang dimiliknya; (3) Untuk perusahaan 
sebaiknya selalu mengembangkan nilai Return On Assets (ROA)  dengan cara 
meningkatkani total aktiva dan laba bersih. Diperlukani pengelolaani yang efektif 
dan efisien semua aset atau aktiva yang dimiliki baik aktiva lancar atau aktiva tetap 
maka laba yang didapat menjadi lebih besar; (4) Totali Asseti Turnoveri (TATO) 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham, Totali Asseti Turnoveri 
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(TATO) bisa memberi sinyal untuk investor untuk bisa tahu seberapa cepat gerakan 
aset yang dimiliki perusahaan   untuk   menghasilkan  penjualan. Maka disarankan 
untuk investor selalu mengecek perubahan pada variabel Totali Asseti Turnoveri 
(TATO) sehingga dapat memprediksi perkembangan harga saham; (5) Untuki 
peneliti nantinya yang ingin meneliti pada topik yang sama dengan penelitian ini, 
baiknya menambahkani faktor lain juga yang bisa mempengaruhii return saham 
seperti Rice Earningi Ratioi (PER) dan iNet Profiti Margini (NPM).  
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